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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi bahwa dibatasinya olahraga pada atlet 

Angkasa Tulungagung ternyata sangat mempengaruhi kondisi fsik pada atlet yang 

sebelumnya dilakukan semingu dengan waktu jam15.30 sampai dengan jam 19.00 berkurang 

tinggal 15.30 sampai dengan 17.30 yang membuat kondisi fisik atlet terkurang.  Permasalahan 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) upaya manajemen klub Bolavoli Angkasa 

Tulungagung Di Masa Pandemi Tahun 2021. 2) program latihan pada klub Bolavoli Angkasa 

Tulungagung untuk Menjaga Kondisi Atlet Dalam Masa Pandemi Tahun 2021. 3) 

pengelolaan pada klub Bolavoli Angkasa Tulungagung Di Masa Pandemi Tahun 2021. 

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan survey dengan teknik kualitatif. 

Pengambilan data informasi ini ditujukan kepada pelatih dan atlit bolavoli Angkasa 

Tulungagung dengan wawancara secara langsung dan di dokumentasikan melalui foto, tahap 

penelitian meliputi:persiapan, pelaksanaan dan pelaporan. Teknik analisis data teknik 

kualitatif. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: 1) Upaya klub Bolavoli Angkasa 

Tulungagung untuk Menjaga Kondisi Atlet Dalam Masa Pandemi Tahun 2021, sudah cukup 

baik dalam menjaga kondisi fisik para atlit, misalnya melakukan latihan yang terstrtuktur 

sesuai program latihan: pemanasan, latihan teknik, fisik dan taktik yang diberikan oleh para 

atlit, terlihat bahwa dari hasil latihan mampu merekrut calon atlit ketika dalam bertanding dan 

sudah mendapatkan prestasi yang diraih ketika mengikuti pertandingan baik di dalam kota 

maupu luar kota masuk 3 besar. 2) Program latihan pada atlet klub Bolavoli Angkasa 

Tulungagung untuk Menjaga Kondisi Atlet Dalam Masa Pandemi Tahun 2021, cukup baik 

dan mematuhi protocol kesehatan seperti yang sudah dilakukan yakni melakukan latihan rutin 

dalam satu minggu yaitu 5 kali dengan mengurangi waktu latihan yang biasanya dimulai dari 

jam 15-30 sampai dengan jam19.00 menjadi 15.30-17.30. Program latihan terdapat tiga 

metode yang pertama teknik: meliputi: passing, smash, servis dan blok, yang kedua metode 

meliputi: fisik yang meliputi: latihan kekuatan, daya tahan, power, dan kelincahan dan yang 

ketiga metode latihan taktik meliputi: latihan serangan dan latihan pertahanan. 3) Pengelolaan 

pada klub Bolavoli Angkasa Tulungagung di Masa Pandemi Tahun 2021, sudah cukup baik 

dan memadai dengan adanya bola, net, lapangan, lampu, kamar mandi dan alat pendukung 

latihan fisik dengan pengadaan bola setiap 2 bulan sekali baru. Berdasarkan hasil simpulan, 

disarankan bagi pelatih diharapkan lebih memperhatikan kekurangan dari pada atlit tentang 

pola makan yang masih belum teratur dan sebaiknya memberikan saran, support baik kepada 

atlet dan orang tua dalam menjaga faktor gizi untuk menjaga kondisi fisik 

 
KATA KUNCI: manajemen pengelolaan, klub bolavoli, menjaga kondisi fisik 
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I. LATAR BELAKANG 

  Olahraga pada dasarnya merupakan 

kebutuhan setiap manusia dan telah 

menjadi bagian penting dalam kehidupan 

kita. Olahraga merupakan aktivitas yang 

sangat penting untuk menjaga agar kondisi 

fisik dan kesehatan manusia tetap terjaga 

dengan baik. Olahraga mengandung arti 

akan adanya sesuatu yang berhubungan 

dengan peristiwa mengolah yaitu 

mengolah raga atau mengolah jasmani. 

Selaras dengan hal itu Santosa Giriwijoyo 

(2007) yang dikutip oleh Arif Rakhman 

(2009: 41) mengatakan bahwa olahraga 

adalah serangkaian gerak raga yang teratur 

dan terencana untuk memelihara gerak dan 

meningkatkan kemampuan gerak. Definisi 

olahraga juga tertera dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2005 Tentang sistem keolahragaan 

nasional yang menyatakan bahwa olahraga 

adalah segala kegiatan yang sistematis 

untuk mendorong, membina, serta 

mengembangkan potensi jasmani, rohani, 

dan sosial. Banyak cabang olahraga yang 

digemari masyarakat di indonesia antara 

lain bulu tangkis,  sepak bola, ,basket dan 

di antaranya adalah bolavoli. 

    Bolavoli saat ini menjadi olahraga 

permainan yang di gemari oleh masyarakat 

Indonesia baik pada pria dan wanita , anak-

anak , remaja ,orang dewasa bahkan orang 

tua. Permainan bolavoli menduduki 

peringkat ke dua setelah sepak bola karena 

di dalam permainan bolavoli tidak adannya 

kontak secara fisik sehingga memungkin-

kan cidera relatif lebih kecil. Permainan 

bolavoli pertama kali ditemukan oleh 

instruktur pendidikan jasmani Holyoke 

Masschussetts Amerika Serikat yang 

bernama William G Morgan pada tahun 

1895. Bolavoli merupakan bentuk olahraga 

prestasi dan rekreasi sehingga dalam 

melakukan olaharaga ini ada yang 

bertujuan untuk mencari kesenangan 

dengan rekreasi atau mencari prestasi. 

  Menurut Junaidi, Slamet, Dkk. (2013 

: 2) Permainan bolavoli merupakan cabang 

olahraga yang bermasyarakat, baik di 

lingkungan sekolah, instansi pemerintah, 

swasta, perguruan tinggi maupun di 

lingkungan umum. Hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya turnamen atau 

pertandingan bolavoli di tingkat lokal, 

nasional, maupun internasional baik itu 

tingkat pelajar, mahasiswa bahkan klub 

bolavoli adalah olahraga yang dilakukan 

oleh individu yang tergabung dalam satu 

tim, hal ini menuntut kemampuan masing-

masing individu agar dapat bekerjasama 
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dengan individu lainya sehingga dapat 

memenangkan setiap permainan, kemam-

puan individu meliputi kemampuan taktik, 

teknik, fisik serta mental yang pelu dibina 

dan dikembangkan. Klub bolavoli yang 

ada di dalam negeri maupun luar negeri 

sangat beragam. 

    Klub bolavoli yang ada di Jawa Timur 

berkembang cukup pesat salah satunya 

adalah Persatuan Bolavoli Angkasa 

Tulungagung (PBV Angkasa). Tim bola 

voli angkasa bertempat di Desa Kepuhrejo 

Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulung-

agung. PBV Angkasa Tulungagung meru-

pakan salah satu klub yang membina atlet 

bolavoli di kecamatan ngantru. PBV 

Angkasa dominan atlenya adalah wanita. 

PBV Angkasa Tulungagung sudah cukup 

terkenal di Tulungagung dengan pemain-

pemainya yang berkualitas dan prestasi 

yang membanggakan. Pemain PBV 

Angkasa Tulungagung juga sering 

mewakili Kabupaten Tulungagung di 

Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) dan 

Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA) 

dicabang olahraga bolavoli. Pemain PBV 

Angkasa Tulungagung juga sering jadi 

pemain jemputan untuk klub lain untuk 

mengikuti di berbagai kejuaraan antar klub 

bolavoli dengan kategori bolavoli  Bahkan 

juga sampai bermain di luar kota 

Tulungagung sampai luar pulau jawa.  

PBV Angkasa Tulungagung membina 

atletnya dari berbagai kelompok usia.  

      Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan pada pelatih yang menjelaskan 

bahwa Angkasa Tulungagung merupakan 

klub yang membina atlet bolavoli untuk 

menjadi pemain yang berkualitas. Di PBV 

Angkasa Tulungagung kebanyakan atlet 

bolavoli yang masih berada di bangku 

sekolah, Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) sederajat dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat. 

Atlet yang masih duduk di SD merupakan 

atlet yang masih pemula, yang masih di 

tahap pengenalan bolavoli dan teknik dasar 

bolavoli. Kemudian pada atlet yang duduk 

di bangku SMP ada beberapa yang sudah 

siap mewakili tim Angkasa untuk 

mengikuti kejuaraan di Kabupaten 

Tulungagung bahkan sampai luar 

Kabupaten Tulungagung. Selanjutnya yang 

duduk di SMA sudah siap untuk menjadi 

pemain jemputan yang mempunyai tarif 

yang beragam. SMA merupakan usia 

matang untuk menjadi pemain yang 

berkualitas juga siap untuk membela 

kontingen Tulungagung di kejuaraan resmi 

PORPROV, POPDA dan POPNAS. Hal 

ini menunjukkan prestasi-prestasi penge-

lolaan yang baik yang merupakan salah 

satu bagian dari sistem manajemen klub. 

      Menurut Atmodiwirio. (2002 : 24) 

Pengelolaan klub tidak jauh berbeda 

dengan pengelolaan sebuah proyek atau 

pengelolaan tertentu. Akan tetapi, 

seringkali pengelolaan pelatihan dianggap 
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sebagai suatu yang sederhana 

hingga  banyak dikesampingkan. Hal ini 

ditandai dengan “tingkat keseriusan dan 

komitmen”berbagai pihak. Banyak pihak 

lebih memperhatikan dan lebih 

menguntungkan “mengelola proyek fisik” 

dari pada “proyek pengembangan sumber 

daya manusia melalui program pelatihan”. 

Di samping itu, tercermin pula 

“penyediaan atau alokasi dana” yang 

relatif kecil untuk komponen latihan, baik 

pelatihan bagi staf maupun pelatihan bagi 

kelompok sasaran manajemen klub. 

     Menurut Hasibuan. (2000 : 14) 

Manajemen sebagai proses kegiatan adalah 

manajemen merupakan proses yang khas 

terdiri dari tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanakan, pengen-

dalian dimana masing–masing di bidang 

tersebut digunakan ilmu pengetahuan dan 

keahlian yang diikuti secara berurutan 

dalam mencapai sasaran dan tujuan yang 

telah ditetapkan pada klub. Manajemen 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari aktivitas suatu organisasi yang 

menyeluruh, termasuk dalam klub 

bolavoli. Manajemen yang dimaksudkan 

sebagai suatu cara untuk melaksanakan 

sesuatu progam agar keputusan-keputusan 

berupa arahan dan sasaran itu sesuai 

dengan yang telah direncankan 

sebelumnya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa manajemen akan 

memberikan arahan untuk mencapai 

sasaran sesuai dengan tujuan dari klub 

bolavoli yang telah ditentukan 

sebelumnya. Salah satunya pada tim 

bolavoli yang secara serius berusaha 

mencapai prestasi maksimal dengan 

memulai pembibitan pemain dari usia dini, 

hal itu terbukti dengan berdirinya sekolah 

secara serius berusaha mencapai prestasi 

maksimal dengan memulai pembibitan 

pemain dari usia dini, hal itu terbukti 

dengan berdirinya klub bolavoli. 

    Menurut Hasibuan (2011: 55) Untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan dari 

sebuah organisasi atau klub olahraga, maka 

peran sumber daya manusia atau orang-

orang yang terlibat dalam pengelolaan klub 

sangat penting. Unsur-unsur tersebut harus 

bersatu dalam sebuah sistem, bahu 

membahu bekerja sama untuk mencapai 

tujuan klub. Di masa sekarang adanya 

kasus pandemi Covid-19 pengelolaan tim 

tidak terawat dan latihan pun berkurang 

untuk menjaga kondisi fisik atletnya.  

     Salah satu masalah yang timbul dalam 

dalam klub Angkasa Tulungagung untuk 

menjaga kondisi atletnya dengan 

berolahraga dan latihan secara teratur agar 

stamina tetap terjaga meskipun kondisi 

saat ini masih pandemi sangat dibatasi, hal 

ini dikarenakan untuk mencegah serta 

mematuhi protokol kesehatan yang 

diterapkan oleh pemerintah. Dibatasinya 

olahraga pada atlet Angkasa Tulungagung 

ternyata sangat mempengaruhi kondisi fsik 
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pada atlet yang sebelumnya dilakukan 

semingu dengan waktu jam15.30 sampai 

dengan jam 19.00 berkurang tinggal 15.30 

sampai dengan 17.30 yang membuat 

kondisi fisik atlet terkurang. Menurut 

Irianto, Kus (2018 : 87) pola hidup sehat 

sudah tidak dilakukan lagi karena berbagai 

aktivitas kita yang banyak, sehingga kita 

tidak sempat melakukannya.  

   Menurut Baharuddin & Fatimah 

Andi Rumpa (2020 : 23 ) Di masa 

sekarang ini seluruh dunia sedang 

digemparkan adanya virus corona atau 

sering orang sebut dengan Pandemi Covid-

19, sehingga membuat semua kegiatan 

menjadi terbatas, bahkan beberapa 

kegiatan di tempat umum harus di hentikan 

agar tidak terjadinya penularan virus 

corona. Dimasa pandemi ini banyak orang 

berolahraga untuk meningkatkan imunitas 

tubuh salah satunya dengan olahraga. 

Dengan olahraga semua bagian tubuh 

dapat digerakan, sehingga kita tetap 

aktifitas dan bisa menambah daya tahan 

pada tubuh kita.  

   Berdasarkan uraian dan 

penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian maka dari itu 

peneliti ingin melakukan meneliti tentang” 

Manajemen Pengelolaan Dalam Klub 

Bolavoli Angkasa Tulungagung Untuk 

Menjaga Kondisi Atlet Dalam Masa 

Pandemi Tahun 2021.  

 

II. METODE 

  Pendekatan survei manejemen 

pengelolaan dalam klub bolavoli angaksa 

tulungagung dengan menggunakan 

kualitatif. Menurut Saryono (2010: 45), 

Penelitian kualitatif iyalah penelitian yang 

dipergunakan untuk menyelidiki, 

menemukan, menggambarkan, dan 

menjelaskan kualitas atau pun 

keistimewaan dari pengaruh sosial yang 

tidak bisa dijelaskan, diukur atau pun 

digambarkan melalui pendekatan 

kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif yang dilakukan dengan 

mengamati kejadian di lapangan dengan 

cara mewawancarai pelatih dan pengurus 

klub Angkasa Tulungagung, Bod dan 

taylor (2000 : 43) yang dimaksut penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menggunakan data deskriktif atau berupa 

kata-kata tertulis atau lisandari orang-

orang dan pelaku yang diamati. 

(Moleong,Lexy 2002:23). Pengambilan 

data informasi ini di tujukan kepada 

pengelola, pelatih, orang tua dan atlit 

bolavoli Angkasa Tulungagung dengan 

wawancara secara langsung dan di 

dokumentasikan melalui foto. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Adapun untuk 

menganalisa data dalam penelitian ini, 

maka peneliti menggunakan teknik 

kualitatif. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN  

1. Upaya manajemen klub Bolavoli 

Angkasa Tulungagung Di Masa 

Pandemi Tahun 2021. 

 Manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengendalian upaya anggota organisasi 

dan proses penggunaan semua sumber 

daya organisasi untuk tercapainya 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian bahwa manajemen 

merupakan suatu rangkaian kegiatan 

mulai dari perencanaan, pengorgani-

sasian, pengarahan, pengendalian serta 

pengawasan dengan memanfaatkan 

sumber daya manusia serta sumber-

sumber daya lainnya untuk mencapai 

suatu tujuan organisasi yang telah 

ditentukan. 

  Sedangkan fungsi manajemen 

dilakukan untuk mencapai tujuan dan 

juga target yang diharapkan. Hal ini 

dilakukan dengan cara memaksimalkan 

pengelolaan sumber daya manusia yang 

ada dan juga sumber pendukung 

lainnya, seperti material dan juga 

keuangan. Untuk memaksimalkan peran 

sumber-sumber tersebut, maka 

diperlukan pemahaman tentang fungsi 

manajemen sehingga pelaksanaan 

manajemen dapat dijalankan secara 

terencana sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab setiap personal yang 

diberikan tugas. 

  Fungsi manajemen memiliki peranan 

yang sangat penting bagi sebuah 

organisasi dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan untuk 

mencapai tujuan yang ditargetkan. 

Dengan adanya manajemen, fungsi dan 

tugas dari setiap bagian dapat 

dijalankan dengan baik dengan penuh 

tangung jawab. 

 Seperti yang dijelaskan dilaksanakan 

dalam fungsi manajemen dalam 

penelitian ini yang terdiri atas fungsi 

perencanaan (planning), fungsi 

pengorganisasian (organizing) fungsi 

pelaksanaan (actuating), dan fungsi 

pengawasan (controlling). 

 Fungsi perencanaan yang sudah 

dilaksanakan dalam manajemen 

pengelolaan klub angkasa menentukan 

berbagai tugas dan wewenang dari 

setiap individu dalam merencanakan 

program yang akan dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang ditargetkan dalam 

fungsi ini terbagi antara lain: ketua klub 

angkasa, wakil, pelatih dan asisten 

pelatih dimana peran dari fungsi jabatan 

tersebut adalah mengatur tujuan, 

menghantar masa depan, dan 

mengembangkan tindakan yang 

diformulasikan untuk memperoleh dan 

menggapai tujuan dalam perkembangan 

persatuan bolavoli Angkasa Tulung-

agung. Sesuai dengan hasil wawancara 

yang diperoleh dari atlit bahwa fungsi 
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manajamen dapat terwujud dengan 

adanya fungsi manajemen yang telah 

dibentuk dan mampu menunjukkan 

performanya dengan baik, menurut 

salah satu atlit bahwa dia memperoleh 

informasi adanya Persatuan Bolavoli 

Angkasa Tulungagung dengan melihat 

beberapa pertandingan yang dimainkan 

bahwa Persatuan Bolavoli Angkasa 

Tulungagung memiliki atlit-atlit yang 

handal sehingga mampu memenangkan 

juara. Sehingga mereka tertarik untuk 

masuk dalam klub tersebut.  

  Sedangkan berdasarkan hasil 

pengorganisasi dalam penelitian 

pengorganisasian menggambarkan 

bentuk kerjasama antara setiap 

orang yang ada dalam satu manajemen 

untuk menjalankan tugasnya dengan 

penuh tanggungjawab. Hal ini terbukti 

dari hasil wawancara pada alit 

merasakan kepuasan tersendiri setelah 

masuk dalam klub karena mendapatkan 

keuntungan dari para pelatih selain 

mendapatkan kesehatan, uang ketika 

memenangkan juara. 

 Pelaksanaan atau actuating 

digambarkan sebagai suatu usaha 

mendorong seluruh anggota untuk 

bekerja sama mewujudkan tujuan 

bersama untuk mencapai sasaran sebuah 

organisasi. Dalam hal ini dibuktikan 

dari hasil kerjasama antara pelatih, 

ketua, orang tua dan atlit mampu 

menunjukkan hasil yang memuaskan 

baik dalam berlatih maupun dalam 

pelaksanaan pertandingan sehingga 

mendapatkan juara sesuai yang 

diharapkan.  

 Pengawasan (controlling) merupakan 

fungsi manajemen yang tidak kalah 

pentingnya dalam suatu organisasi. 

Semua fungsi terdahulu, tidak akan 

efektif tanpa disertai fungsi 

pengawasan. Pengawasan merupakan 

suatu kegiatan yang berusaha untuk 

mengendalikan agar pelaksanaan dapat 

berjalan sesuai dengan rencana dan 

memastikan apakah tujuan organisasi 

tercapai. Apabila terjadi penyimpangan 

di mana letak penyimpangan itu dan 

bagaimana pula tindakan diperlukan 

untuk mengatasinya. 

 Dalam persatuan bolavoli angkasa 

bahwa agar tujuan persatuan ini dapat 

tercapai secara efektif dan efisien, maka 

proses manajemen persatuan memiliki 

peran yang amat vital. Karena 

bagaimana pun persatuan ini merupakan 

suatu sistem yang didalamnya 

melibatkan berbagai komponen dan 

sejumlah kegiatan yang perlu 

dikelola secara baik dan tertib. 

Persatuan bolavoli angkasa tanpa 

didukung proses manajemen yang baik, 

boleh jadi hanya akan menghasilkan 

kesemrawutan lajunya organisasi yang 

pada gilirannya tujuan 
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Persatuan bolavoli angkasa tidak akan 

tercapai dengan semestinya. Dengan 

demikian, setiap kegiatan persatuan 

bolavoli angkasa tulungagung ini harus 

memiliki perencanaan yang jelas dan 

realistis, pengorganisasian yang efektif 

dan efisien, pengerahan dan 

pemotivasian seluruh personilnya  

untuk selalu dapat meningkatkan 

kualitas kinerjanya, dan pengawasan 

secara berkelanjutan. 

 

Gambar 4.1 Kegiatan rutin latihan  

(sumber: dokumen pribadi 13 Desember 2021 

  

 Prestasi olahraga merupakan hasil 

optimal yang dicapai oleh seorang 

olahragawan (atlet) atau sekelompok 

orang (tim/regu) dalam bentuk 

kemampuan dan keterampilan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas, baik dalam 

kompetisi beregu maupun individu. 

Usaha latihan yang maksimal dan 

terstuktur dapat memberikan hasil yang 

maksimal dalam prestasi olahraga. 

 UU No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional ialah olahraga 

prestasi dilaksanakan melalui proses 

pembinaan dan pengembangan secara 

terencana, berjenjang, dan berkelanjutan 

dengan dukungan ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan. UU RI Nomor 

3 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional Bab VII pasal 

21 ayat 2 dan 3, Pembinaan dan 

pengembangan olahraga prestasi 

dilaksanakan dan diarahkan untuk 

mencapai prestasi olahraga pada tingkat 

daerah, nasional, dan internasional yang 

dilakukan oleh induk organisasi cabang 

olahraga tingkat pusat maupun pada 

tingkat daerah. Untuk pelaksanaan 

pengembangan prestasi pengorgani-

sasian adalah salah satu cara untuk 

dapat melakukan pembinan yang 

sistematis dan terstruktur. Melalui 

Peraturan Presiden Republik Indonesia 

nomor 95 tahun 2017 tentang 

peningkatan prestasi olahraga nasional, 

Peningkatan Prestasi Olahraga Nasional 

adalah kegiatan untuk menciptakan atlet 

berprestasi dalam rangka mencapai 

target medali di kejuaraan maupun 

pekan olahraga tingkat internasional. 

Selain itu, pemerintah pusat melalui 

UUD RI nomor 3 tahun 2015 tentang 

sistem keloahragaan menekankan 

pemerintah kabupaten/kota melaksana-

kan perencanaan, pembinaan, 

pengembangan, penerapan standardi 

sasi, dan penggalangan sumber daya 

keolahragaan yang berbasis keunggulan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Elit Dimas Wiguna| 18.1.01.09.0205 
FIKS – PENJAS 

simki.unpkediri.ac.id 
  || 10|| 

 

lokal. Proses pembinaan dan 

pengembangan dilakukan salah satunya 

dengan menyelengarakan kompetisi 

secara berjenjang dan berkelanjutan, di 

tambah dengan adanya lembaga-

lembaga keolahragaan di Indonesia 

dapat memberikan upaya untuk 

meningkatkan prestasi olahraga. 

 Dalam penelitian ini dilakukan di 

persatuan bolavoli angkasa Tuungagung 

sebagai salah satu organisasi yang 

melatih para klub bolavoli di 

Tulungagung Jawa Timur. Meskipun 

hanya sebuah organisasi kecil bahwa 

persatuan bolavoli angkasa merupakan 

salah satu klub yang beberapa 

pertandingan mendapatkan prestasi 

yang baik. Dari hasil wawancara kepada 

pelatih dan kepada atlit, pengurus dan 

orangtua bahwa pelatih mengatakan 

ketika melakukan pertandingan di 

dalam kota mendapatkan prestasi juara 

3 besar. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Prestasi  

Sumber: dokumentasi pribadi, 13 

Desember 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Pertandingan 

Sumber: dokumentasi pribadi, 13 

Desember 2021 

 

 

Gambar 4.4 Pertandingan 

Sumber: dokumentasi pribadi, 13 

Desember 2021 

 

   Berdasarkan hasil hasil prestasi yang 

diperoleh di atas bahwa persatuan bolavoli 

angkasa mendapatkan juara 3 besar ketika 

pertandingan dalam kota dengan juara 1-2, 

tetapi ketika pertandingan di luar kota 

mendapatan juara 3 besar atau juara 3. 

Meskipun demikian masih terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi oleh 

pengelola manajemen dalam hal ini adalah 

kedisiplinan anak-anak dengan gizi. Masih 

banyak anak-anak yang melanggar 

makanan pantangan yang diberikan oleh 

klub. Tetapi manajamen memberikan 

tindakan tegas ketika ada atlit yang 
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melanggar peraturan atau kurang disiplin 

dengan memberikan skor untuk tidak 

melaukan latihan atau pertandingan. 

Dengan demikian bahwa upaya untuk 

menjalankan organisasi keolahragaan 

tentunya sebuah organisasi tersebut harus 

memiliki ilmu manajemen yang baik dan 

mampu terarah. 

    Prestasi olahraga dapat dicapai 

memerlukan menejerial atau manajemen 

yang baik, efektivitas dalam melaksanakan 

kegiatan merupakan tuntutan bagi setiap 

organisasi untuk mencapai tujuan. Ilmu 

manajeman dalam organisasi keolahragaan 

sangatlah memiliki dampak baik jika 

dijalankan atau dikelolah dengan benar dan 

teratur. 

    Persatuan bolavoli Angkasa 

Tulungagung merupakan salah satu 

organisasi yang ada di wilayah 

Tulungagung yang diharapkan mampu 

memprogramkan, dan mengkoordinasikan 

penyelengaraan dalam meningkatkan 

olahraga prestasinya. Sejauh ini 

pelaksanaan pembinaan di persatuan 

bolavoli Angkasa Tulungagung telah 

memiliki beberapa prestasi. Hal ini terbukti 

bahwa dari beberapa pertandingan yang 

diadakan di kota Tulungagung persatuan 

bolavoli mendapatkan juara 1 dan 2 dan 

ketika mengikuti pertandingan di luar 

Tulungagung mendapatkan juara 3 atau 

masuk 3 besar. 

. 

2. Program latihan dan evaluasi 

 Program pembinan olahraga perlu 

dilakukan karena sebagai bentuk sistem 

yang terprogram yang harus dilaksanakan. 

Program pembinan olahraga harus 

memiliki program yang dapat menciptakan 

keberlangsungan sebuah sistem tersebut. 

Hal ini jelas bahwa program pembinaan 

olahraga perlu disusun dengan tepat agar 

seluruh program yang sudah direncanakan 

dapat dijalankan dengan baik. Salah satu 

bentuk program pembinaan olahraga 

adalah latihan yang dilakukan 

secara rutin dan berkala. Latihan rutin 

menjadi keharusan bagi seorang atlet yang 

memiliki keinginan yang kuat untuk 

menjadi atlet profesional. Selain latihan 

rutin, para atlet juga dapat melakukan 

kegiatan bertanding untuk mengukur 

penguasaan kemampuan yang telah 

dipelajarinya. Dengan begitu, atlet dapat 

mengevaluasi kemampuannya sendiri 

setelah mengikuti berbagai kegiatan 

kejuaraan atau pertandingan. Bentuk 

turnamen membantu atlet untuk 

berinteraksi dengan berbagai atlet yang 

lainnya dari kota dan klub yang berbeda. 

Olahraga memiliki beberapa cabang yang 

memerlukan program pembinan dan 

latihan. Dalam proses menentukan jenis 

cabang olahraga yang akan ditentukan dan 

memerlukan binaan dapat dilaksanakan 

dengan cara mencari minat dan bakat serta 

antusias dari masyarakat terhadap cabang 
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olahraga tersebut. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan program pembinaan dapat 

terlaksana dengan baik karena memperoleh 

dukungan dari masyarakat. 

  Program latihan merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan seseorang dalam cabang 

olahraga tertentu dengan memanfaatkan 

peralatan yang tersedia sesuai dengan 

kebutuhannya. Latihan merupakan aplikasi 

dari program yang sudah direncanakan 

dengan tujuan mengembangkan 

kemampuan dalam berolahraga. 

Perecanaan dalam latihan terdiri atas teori, 

praktik, metode dan juga berbagai 

peraturan yang harus ditaat atihan olahraga 

harus meliputi empat macam, yaitu: (1) 

intensitas latihan, (2) lamanya latihan, (3) 

frekuensi latihan, dan (4) macam aktivitas 

latihan, yang masing-masing dapat 

diterangkan sebagai berikut: 

 a. Intensitas latihan 

 Kualitas yang menunjukkan berat 

ringannya latihan disebut sebagai 

intensitas. Besarnya intensitas 

bergantung pada jenis dan tujuan 

latihan. 

b. Lamanya latihan 

 Takaran lamanya latihan untuk olahraga 

prestasi adalah 45-120 menit dalam 

training zone, sedangkan untuk olahraga 

kesehatan seperti program latihan untuk 

menurunkan berat badan antara 20-30 

menit dalam training zone. Maksudnya 

yaitu bahwa latihan-latihan tidak akan 

efisien, atau kurang membuahkan hasil 

jika takaran latihan di atas tidak 

terpenuhi. Tetapi dalam latihan ini 

dilakukan berdasarkan dengan usia 

dengan lama latihan sesuai dengan 

peraturan klub. 

c. Frekuensi latihan 

 Frekuensi latihan berhubungan erat 

dengan intensitas latihan dan lama 

latihan. Dalam melakukan latihan 

sebaiknya frekuensi latihan dilaksana-

kan paling sedikit tiga kali seminggu, 

baik untuk olahraga kesehatan maupun 

untuk olahraga prestasi. Untuk 

meningkatkan kebugaran perlu latihan 

3-5 kali per minggu. 

 d. Macam-macam aktivitas latihan 

 Sebuah latihan akan berhasil jika latihan 

tersebut memiliki metode latihan yang 

tepat. Macam aktivitas fisik dipilih 

disesuaikan dengan tujuan latihan. 

Misalnya, bentuk latihan untuk 

mengembangkan kardiorespirasi ada 

bermacam-macam seperti: lari, sepeda, 

jogging, berenang, senam aerobik, atau 

jalan kaki. 

 Latihan adalah suatu bentuk aktivitas 

olahraga yang sistematik, ditingkatkan 

secara progresif dan individual yang 

mengarah kepada ciri-ciri fungsi 

fisiologis dan psikologis manusia untuk 

meningkatkan ketrampilan berolahraga 

dengan menggunakan berbagai 
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peralatan sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan cabang olahraga masing-

masing. 

  Menurut peraturan pemerintah 

sehubungan dengan adanya wabah 

covid-19 bahwa dilarang untuk 

bergerombong, atau mengadakan 

pertemuan sehingga kegiatan latihanpun 

disederhanakan dengan waktu jadwal 

yang dilaksanakan lima kali dalam 

seminggu dengan waktu yang lebih 

pendek dengan menjalankan protokol 

kesehatan untuk mencegah penyebaran 

covid-19. Adapun jadwal latihan 

persatuan bolavoli angkasa yakni: 

a. Hari Selasa pukul 15.30 – 17.30 

b. Hari Rabu pukul 15.30 – 17.30 

c. Hari Kamis pukul 15.30  – 17.30 

d. Hari Jumat pukul 15.30 – 17.30 

e. Hari Sabtu pukul 15.30 – 17.30 

f. Hari Minggu pukul 15.30-17.30  

    Berdasarkan program latihan yang 

dilaksanakan bahwa latihan-latihan 

tersebut dilaksanakan sesuai jadwal yang 

sudah ada, hal ini terlihat dan terbukti dari 

beberapa kali observasi dan wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti bahwa bahwa 

latihan-latihan tersebut dengan jadwal 

sudah terlaksana dengan baik. Sedangkan 

bentuk-bentuk latihan yang lain selain 

bermain bolavoli terdapat latihan-latihan 

yang dapat meningkatkan fisik para 

pemain atau klub. Adapun teknik-teknik 

tersebut yang dikemukakan berdasarkan 

hasil wawancara dengan pengelola 

manajemen antara lain: 

a. Latihan passing 

b. Latihan servis 

c. Latihan smash 

d. Latihan blok 

Bentuk latihan fisik yang diterapkan di 

Persatuan Bolavoli Angkasa yakni: 

a. Latihan kekuatan  

b. Latihan daya tahan 

c. Latihan power 

d. Latihan kelincahan  

Bentuk latihan taktik dan strategi yang 

diterapkan di Persatuan Bolavoli Angkasa 

yakni: 

a. Latihan serangan   

b. Latihan pertahanan 

 

 

Gambar 4.5 Latihan Pertahanan (taktik) 

Sumber: dokumentasi pribadi, 13 

Desember 2021 
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Gambar 6 Latihan Pertahanan (taik) 

Sumber: dokumentasi pribadi, 13 

Desember 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 alat pendukung latihan fisik 

Sumber: dokumentasi pribadi, 13 

Desember 2021 

 

 
Gambar 4.8 Prestasi ketika mengikuti 

perlombaan 

Sumber: dokumentasi dari Angkasa, 13 

Desember 2021 

 
Gambar 4.9 Piagam Penghargaan 

Sumber: dokumentasi dari Angkasa, 13 

Desember 2021 

 

 
Gambar 4.10 Latihan servis (teknik) 

Sumber: dokumentasi dari Angkasa, 13 

Desember 2021 

 

 
Gambar 4.11 Latihan fisik 

Sumber: dokumentasi dari Angkasa, 13 

Desember 2021 

 

 
Gambar 4.12 Latihan passing (teknik) 

Sumber: dokumentasi dari Angkasa, 13 

Desember 2021 

 
Gambar 4.13 Latihan fisik 

Sumber: dokumentasi dari Angkasa, 13 

Desember 2021 
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3. Pengelolaan sarana dan prasarana 

 Sarana dan prasarana merukan faktor 

pendukung terlaksananya kegiatan. 

Sarana dan prasarana menggambarkan 

berbagai perlengkapan yang akan 

digunakan dalam proses latihan, 

diantaranya gedung, ruang, sarana, dan 

alat untuk mendukung latihan. Dalam 

cabang olahraga, sarana dan prasarana 

menjadi faktor paling mendukung 

karena tanpa adanya sarana dan 

prasarana yang baik maka kegiatan 

latihan kurang bejalan dengan baik dan 

kemampuan atlet kurang berkembang 

maskimal. 

 Manajemen sarana dan prasarana 

dimaksudkan untuk memaksimalkan 

peralatan yang disediakan untuk 

menunjang berbagai kegiatan latihan. 

Sarana dan prasaran juga memerlukan 

perawatan agar peralatan dapat 

dimanfaatkan kembali dengan baik. 

Manajemen sarana dan prasarana 

memerlukan perencanaan, pengadaan 

perlatan, pengawasan yang baik, 

pengelolaan barang inventarisai, dan 

penataan barang. Manajemen sarana 

dan prasarana yang baik dapat membuat 

lingkungan organisasi menjadi lebih 

sehat, bersih, dan rapi, serta lebih 

nyaman. Dengan demikian sarana dan 

prasarana olahraga merupakan alat yang 

dimanfaatkan untuk mendukung 

kegiatan olahraga. Adapun dalam 

penelitian ini yang menjadi sarana dan 

prasana yang ada di persatuan bolavoli 

angkasa antara lain: 

a. Bola  

b. Net 

c. Lapangan  

d. Kamar mandi 

e. Alat pendukung latihan fisik 

Berdasarkan sarana dan prasana yang 

ada bahwa menurut hasil wawacra dan 

bukti fisik bahwa bola diadakan setiap dua 

bulan sekali, melakukan perawatan pada 

lapangan, terdapat kamar mandi, alat 

pendukung latihan fisik yang digunakan 

untuk latihan para pemain, net yang masih 

layak. 

 

Gambar 4.14 Bola 

Sumber: dokumentasi pribadi, 13 

Desember 2021 
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Gambar 4.15 Lampu Penerangan 

Sumber: dokumentasi pribadi, 13 

Desember 2021 

 

 

Simpulan 

1. Upaya klub Bolavoli Angkasa 

Tulungagung untuk Menjaga Kondisi 

Atlet Dalam Masa Pandemi Tahun 

2021, sudah cukup baik dalam menjaga 

kondisi fisik para atlit, misalnya 

melakukan latihan yang terstrtuktur 

sesuai program latihan: pemanasan, 

latihan teknik, fisk dan taktik yang 

diberikan oleh para atlit, terlihat bahwa 

dari hasil latihan mampu merekrut calon 

atlit ketika dalam bertanding dan sudah 

mendapatkan prestasi yang diraih ketika 

mengikuti pertandingan baik di dalam 

kota maupu luar kota masuk 3 besar. 

2. Program latihan pada atlet klub 

Bolavoli Angkasa Tulungagung untuk 

Menjaga Kondisi Atlet Dalam Masa 

Pandemi Tahun 2021, cukup baik dan 

mematuhi protocol kesehatan seperti 

yang sudah dilakukan yakni melakukan 

latihan rutin dalam satu minggu yaitu 5 

kali dengan mengurangi waktu latihan 

yang biasanya dimulai dari jam 15-30 

sampai dengan jam19.00 menjadi 

15.30-17.30. Program latihan diatur 

oleh manajemen dengan pelatihan 

dengan menggunakan 3 metode yang 

pertama teknik: meliputi: passing, 

smash, servis dan blok, yang kedua 

metode meliputi: fisik yang meliputi: 

latihan kekuatan, daya tahan, power, 

dan kelincahan dan yang ketiga metode 

latihan taktik meliputi: latihan serangan 

dan latihan pertahanan. Dari beberapa 

metode yang sudah diterapkan bahwa 

latihan yang dilakukan selama 6 hari 

dalam seminggu terdapat 1 hari pada 

hari minggu hanya latihan fisik 

sedangkan 5 hari lainnya latihan 

pemanasan, latihan teknik atau taktik 

dan yang terakhir hasil evaluasi dengan 

melakukan latihan tanding dan 

dilakukan secara baik, disiplin dan 

teratur. 

3. Pengelolaan pada klub Bolavoli 

Angkasa Tulungagung di Masa 

Pandemi Tahun 2021, sudah cukup baik 

dan memadai dengan adanya bola, net, 

lapangan, lampu, kamar mandi dan alat 

pendukung latihan fisik dengan 

pengadaan bola setiap 2 bulan sekali 

baru.  
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